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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengembangan kreativitas guru dalam proses pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka di lingkungan SMK Ma'arif NU 02 Rowosari Kendal. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan studi kasus, dengan melibatkan guru-guru sebagai responden utama. Data dikumpulkanmelalui wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya upaya pengembangan kreativitas guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka, namun juga mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut tentang pengembangan kreativitas guru dalam konteks Kurikulum Merdeka, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.
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Abstract
This research aims to identify and analyze the development of teacher creativity in the Independent Curriculum-based learning process in the Ma'arif NU 02 Rowosari Kendal Vocational School environment. The research was conducted using an in-depth qualitative approach to the phenomenon studied. The research method used is a survey and case study method, involving teachers as the main respondents. Data was collected through interviews, observation and documentation analysis. The research results show that there are efforts to develop teacher creativity in implementing the Independent Curriculum, but also identify the obstacles and challenges faced. The findings of this research contribute to further understanding of the development of teacher creativity in the context of the Independent Curriculum, as well as providing recommendations for improvement and further development.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu bangsa. Di Indonesia, pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Dalam konteks tersebut, pembelajaran di sekolah memiliki peran krusial dalam membentuk kemampuan siswa dan potensi guru sebagai agen perubahan.
Dengan diberlakukannya Kurikulum Merdeka, terdapat dorongan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan  perkembangan zaman. Guru sebagai fasilitator  utama dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan tersebut. Oleh Karena itu, implikasi kreativitas guru dalam proses pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka menjadi sangat relevan untuk diteliti.
Kurikulum Merdeka merupakan inovasi dalam dunia pendidikan yang memberikan kebebasan bagi sekolah dan guru dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan lokal. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan kreativitas peserta didik dan guru sebagai bagian dari implementasinya. Penerapan kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan, kurikulum telah mengalami sebelas kali perubahan dimulai dari tahun 1947 dengan kurikulum yang sangat sederhana, kemudian hingga terakhir adalah kurikulum 2013. Meskipun adanya perubahan kurikulum tersebut tetap bertujuan untuk perbaikan kurikulum sebelumya. Setiap perubahan yang terjadi adalah kebijakan dari pihak-pihak yang bertanggung jawab atas pendidikan di Indonesia, ini dalam kasus Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Arija, 2023). 
Guru kreatif tidak akan terbentuk secara tiba-tiba, melainkan lahir dari proses ruang dan waktu seiring pengalaman yang dilaluinya. Guru yang kreatif yakni guru yang memiliki daya cipta, misalnya dalam menyiapkan metode, perangkat, media dan muatan materi pembelajaran. Dari kreativitas guru tersebut, akan menular pada siswa secara jangka pendek maupun panjang. Karena siswa disadari atau tidak cenderung belajar dari aktivitas dan kreativitas gurunya dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang variatif, dapat merangsang semangat dan rasa penasaran siswa untuk belajar.
Membangun kreativitas guru membutuhkan proses, kreativitas akan lahir secara, ada proses yang mengawalinya seperti: pertama, belajar dari pengalaman mengajar, baik diperoleh dari pengalaman sendiri maupun dari pengalaman guru lain. Guru dapat belajar dan merefleksikan perjalanan proses belajar mengajarnya ke dalam praktik pembelajaran bersama siswa. Kedua, rasa cinta dan kasih sayang yang mendalam terhadap murid-muridnya agar mereka menjadi manusia ideal di masa yang akan datang. Cinta adalah energi kehidupan. Cinta merupakan sumber pemicu yang kuat atas lahirnya kreativitas. Jika ada cinta dan kasih sayang, maka rasa dan jiwa guru terlibat dalam proses pengajaran dan pendidikannya sehingga totalitas kinerja guru lahir. Perasaan siswa dapat menangkap cinta kasih gurunya sehingga terjalin hubungan psikologis antara siswa dan guru (Majid et al., 2021). Ketiga, adanya tanggung jawab yang mendalam terhadap tugasnya. Keempat, guru giat belajar untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, kepribadian dan keterampilannya yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.
 Guru merupakan pendidik yang bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai karena melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. Pendidikan diharapkan memberikan pengetahuan yang memungkinkan orang dapat mengatasi masalah-masalah kehidupan dalam tugas-tugas profesional dan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam kondisi kehidupan yang berubah dengan sangat cepat seperti  sekarang ini, kerap kali pengetahuan yang dimiliki seorang guru tidak dapat diterapkan untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, keterampilan memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Untuk itu, perlu adanya kepekaan terhadap masalah yang muncul dalam masyarakat dan kejelian untuk mengidentifikasi masalah serta merumuskannya secara tepat. Memecahkan masalah memerlukan penggunaan keterampilan berpikir secara terpadu dan dasar pengetahuan yang relevan. Sebaliknya, jika seorang guru tidak dapat terampil berpikir kritis dan kreatif maka tidak akan menghasilkan pemecahan masalah yang tepat, meskipun tersedia cukup banyak informasi yang relevan (kurdi et al., 2023). 
Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses belajar mengajar yang diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan berguna untuk mencapai kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan. Karena pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, di antaranya guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan berhasilnya proses belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk meningkatkan peran dan kompetensinya, guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal(Syaqiq et al., 2021).
Guru di tuntut untuk mentransfer ilmunya secara proporsional dan profesional kepada anak didiknya sehingga anak didik menjadi anak bangsa yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Namun, mentransfer ilmu saja tidak cukup. Banyak hal yang harus dilakukan oleh seorang guru, di antaranya meningkatkan daya kreativitas, berpikir positif, bersikap kritis, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan jiwa besar (Indriyani et al., 2022). Untuk memperoleh kreativitas yang tinggi sudah tentu guru harus banyak bertanya, banyak belajar dan berdedikasi tinggi. Sebagai tenaga profesional, seorang guru dituntut mampu mengelola kelas yaitu menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal bagi tercapainya tujuan pengajaran(Apriani et al., 2022).
Proses pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan dasar dalam melakukan tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan pribadi guru itu sendiri yakni guru harus yang kreatif, selalu mencari bagaimana caranya agar proses belajar mengajar dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Oleh sebab itu merupakan sebuah tuntutan bagi para pengajar di SMK Ma'arif NU 02 Rowosari Kendal untuk memiliki dan mengembangkan kreativitas dalam pengelolaan kelas guna menciptakan kondisi belajar yang sesuai dengan kondisi siswa dan dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa, sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik.
Dalam konteks SMK Ma'arif NU 02 Rowosari Kendal, peran guru dalam menghadapi tantangan implementasi Kurikulum Merdeka merupakan hal yang  krusial. Melalui penelitian ini,  diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor  yang mempengaruhi pengembangan kreativitas guru dan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut tentang implikasi kreativitas guru dalam proses pembelajaran berbasis Kurikulum  Merdeka, serta memberikan rekomendasi kebijakan dan  praktik yang  lebih baik di lingkungan pendidikan.
KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Kurikulum memiliki peran yang sangat strategis dan menentukan dalam pelaksanaan dan keberhasilan pendidikan. Pengembangan kurikulum yang baik didasarkkan pada sejumlah landasan, yakni landasan filosofis, sosiologis, psikologis, konseptual-teoretis, historis, dan yuridis. Landasan  filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan mutu capaian pembelajaran, sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian proses dan hasil belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan, dan mutu lulusan. 
Menurut Abraham Maslow dalam Nashar (2004) motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif. Menurut Sardiman (2018) menyatakan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.
Hierarki kebutuhan Maslow dapat membantu guru memahami siswa dan menciptakan lingkungan untuk meningkatkan pembelajaran. Siswa tidak akan menunjukkan minat dalam kegiatan kelas jika mereka kekurangan kebutuhan fisiologis atau rasa aman. Misalnya, Anak-anak yang datang ke sekolah tanpa sarapan dan yang tidak memiliki uang untuk makan siang tidak bisa fokus dengan baik pada tugas/pembelajaran di kelas.
 Teori humanistik Maslow memiliki suatu keunggulan dimana dia merancang suatu teori yaitu hierarchyof need (teori kebutuhan).Teori hirarki  kebutuhan  manusia yang dipopulerkan Maslow, menjadi landasan motivasi bagi manusia untuk berperilaku dan dipelajari diberbagai perguruan tinggi. Dalam teorinya, ia menyatakan bahwa manusia memiliki berbagai tingkat kebutuhan atau hierarki kebutuhan, mulai dari yang paling dasar sampai kebutuhan tertinggi(Apriliyanto, 2022). 
Maslow membagi hierarki kebutuhan dalam lima tingkat dasar kebutuhan. Tiap tingkat mendasari berikutnya yang lebih tinggi, dan demikian seterusnya. Maslow mengungkapkan hal ini lewat argumennya(L. Z. Abdullah et al., 2023). Ini adalah apa yang dimaksud bahwa kebutuhan dasar manusia terorganisasi dalam sebuah hierarki potensi relatif. Secara umum Maslow menguraikan kelima tingkat ini sebagai berikut:
1) Tingkat pertama kebutuhan fisik (Physiological Needs) yang merupakan kebutuhan yang paling mendasar dan mendominasi manusia. Kebutuhan ini bersifat kebutuhan biologis, seperti kebutuhan akan oksigen, makanan, air dan sebagainya.
2) Tingkatan kedua adalah kebutuhan akan rasa aman (Soferyb Needs). Setelah kebutuhan biologis realtif terpenuhi, muncul kebutuhan lain yang dapat dikategorikan sebagai kebutuhanakan rasa aman.
3) Tingkat ketiga kebutuhan akan pemikiran dan cinta (The Belongingness and Love Needs). Jika kebutuhan fisik dan rasa amanah telah terpenuhi dengan baik, akan muncul kebutuhan akan cinta dan perhatian, dan kebutuhan untuk memiliki dan dimiliki. 
4) Tingkat keempat adalah kebutuhan untuk dihargai (Self Esteem Needs) Ketika kebutuhan dimiliki dan mencintai sudah relatif terpuaskan, kekuatan motivasinya melemah, diganti motivasi harga diri.
5) Tingkat kelima atau tingkatan yang paling tinggi pada hierarki berupa kebutuhan aktualisasi diri akhirnya sesudah semua kebutuhan dasar terpenuhi, muncullah kebutuhan meta atau kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan menjadi sesuatu yang orang itu mampu mewujudkannya secara maksimal seluruh bakat kemampuann potensinya.
Maslow menjelaskan bahwa dalam memahami hieraki kebutuhan dasar, ungkapan bahwa jika satu kebutuhan terpusatkan maka kebutuhan lain muncul, tidak berarti bahwa kebutuhan pertama harus terpusatkan 100% baru kebutuhan berikutnya muncul. Ada dua kata yang menjadi inti dari pemikiran Maslow mengenai internalisasi nilai, yaitu: kondrat manusia (human nature) dan motivasi manusia (human Motivation).
1) Kodrat manusia. Potensi kodrat manusia adalah bersifat intrinsic dan juga merupakan dasar kemampuan manusia dalam menentukan positif dan negatifnya tingkah laku psikologis.
2) Motivasi Manusiawi. Berkenaan dengan motivasi manusiawi, Maslow memiliki konsep tentang lima level motivasi manusiawi yang berkaitan dengan pemenuhan sejumlah kebutuhan dasar.
Motivasi perilaku seseorang dapat berasal dari motif internal, kebutuhan pribadi, atau dorongan eksternal. Kebutuhan itu dapat memanifestasikan dirinya dalam persepsi kekurangan mental, atau dalam perasaan kenyang yang dihasilkan dari keadaan seimbang atau runtuhnya organisme. Abraham Maslow mengajukan teori hierarki keinginan, biasanya dinyatakan dalam bentuk piramida. Psikolog Amerika ini telah menyarankan bahwa ada kebutuhan universal yang setiap orang coba penuhi(Kharisma Putra & Yuni Astuti, 2021; Putra et al., 2023). Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan hampir setiap manusia. Selain itu Abraham Maslow juga menganalisis dan memposisikan kebutuhannya sebagai berikut. Konsep piramida berasal dari aturan bahwa untuk memenuhi kebutuhan tingkat yang lebih tinggi, harus terlebih dahulu memenuhi kebutuhan tingkat yang lebih rendah.
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut. Guru juga memiliki kreativitas dalam menggunakan media-media pembelajaran yang ada dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan sampaikan, yaitu disesuaikan dengan materi, tujuan, metode, karakteristik siswa dikelas, hal ini dimaksudkan agar penggunaan media pembelajaran tidak menyimpang dari materi, tujuan, metode, karakteristik siswa sehingga pemahaman siswa dengan penggunaan media pempelajaran dapat lebih mudah dicapai(Kharisma, 2022). 
Namun perlu disadari bahwa dalam pengelolaan media pembelajaran yang sudah ada terkadang masih juga terdapat hambatan atau kendala–kendala dalam penggunaan media pembelajaran yang sudah ada. Oleh karena itu, guru harus berusaha mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam pengembangan media pembelajaran.
Landasan historis pengembangan kurikulum mengacu pada berbagai pengalaman sejarah yang berpengaruh terhadap kurikulum yang dikembangkan. Pengkajian tentang landasan historis akan memberikan pemahaman yang lebih jelas dan utuh tentang kurikulum, baik pada dimensi masa lalu, masa kini, dan masa depan. Dengan landasan historis tersebut pengembang kurikulum akan dapat menghindari kesalahan yang pernah terjadi pada masa lampau dan dapat member pemahaman tentang hal-hal futuristik yang harus diakomodasi dalam pengembangan kurikulum. 
Secara yuridis, pengembangan kurikulum di tingkat SMA/SMK tentu harus mengacu pada sejumlah regulasi yang ada. Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan dan mengakomodasi antara lain Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden RI No 8 Tahun 2012 tentang kerangka kualifikasi nasional indonesia (KKNI), peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI No 3 Tahun 2020 tentang standar nasional pendidikan tinggi yang merupakan perubahan dari Permenristekdikti No 44 Tahun 2015. Pengarus utamaan pendidikan karakter dalam semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan merupakan keniscayaan. Hal mendasar dari pendidikan karakter adalah mendidik dan memberdayakan peserta didik agar mereka memiliki kepribadian dan karakter yang baik dalam hidupnya.
Kurikulum merdeka tidak dilaksanakan secara serentak dan massif, hal ini sesuai kebijakan dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikburistek) yang memberikan keleluasaan satuan pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum. Beberapa program yang mendukung implementasi kurikulum merdeka (IKM) adalah adanya program Sekolah Penggerak (SP) dan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggula (SMK-PK) dimana Kemendikburistek pada program tersebut adalah memberikan dukungan dalam impelentasi kurikulum prototipe (KP) dari dua kegiatan tersebut didapatkan pengalaman yang baik dalam mengimplementasikan KP sehingga menjadi praktik baik dan konten pembelajaran dari implementasi KP pada SP/SMK-PK terdidentifikasi dengan baik dan dapat menjadi pembelajaran abgi satuan Pendidikan lainnya. 
Lickona (1992) menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik (components of good character), yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan tentang moral (moral feeling), dan perbuatan atau perilaku mopral (moral action). Dengan perkataan lain, pendidikan karakter diperlukan agar peserta didik dapat memahami, merasakan, dan mengerjakan nilia-niali kebajikan. Sustainable development goals (SDGs) merupakan suatu rencana aksi global yang disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan.
Seorang pelopor pendidikan yaitu Ki Hadjar Dewantara, dalam bukunya yang berjudul Menuju Manusia Merdeka, mengatakan bahwa konsep pendidikan yaitu dilandaskan pada asas-asas akan kemerdekaan yang artinya bahwa manusia diberi kebebasan dari Tuhan Yang Maha Esa dalam menata segala macam kehidupan dengan kesesuaian aturan yang ada di masyarakat. Peserta didik harus mempunyai jiwa merdeka secara lahir dan batin serta tenaganya. Oleh karena itu merdeka belajar yang menjadi gagasan Kemendikbud sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara mengenai esensi merdeka belajar adalah kebebasan terhadap berpikir, yang diutamakan kepada guru dan siswa sehingga menjadi dorongan terbentuknya karakter berjiwa merdeka, guru dan siswa akan dapat mengekplorasi berbagai macam pengetahuan dari lingkungan, yang selama ini guru dan siswa belajar hanya dari buku atau modul saja.
Adapun perbedaan Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum 2013 adalah untuk Kurikulum 2013 dalam kerangka dasar kurikulum ini memiliki landasan utama yaitu tujuan Standar Nasional Pendidikan. Lalu kompetensi yang dituju adalah Kompetensi Dasar, yang menjadi lingkup utama dan urutan yang dikelompokan dalam 4 Kompetensi Inti yaitu: sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Untuk KD pada KI 1 dan 2 hanya ada pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Kewarganegaraan. Pembelajaran dalam pendekatan hanya memakai 1 yaitu pendekatan saintifik. Lalu untuk penilaian kurikulum ini menggunakan formatif dan sumatif untuk melihat hasil belajar serta perangkat kurikulum ini berpedoman untuk implementasi kurikulum, Panduan Pembelajaran setiap jenjang dan Panduan Penilaian.
Namun perlu disadari bahwa dalam pengelolaan media pembelajaran yang sudah ada terkadang masih juga terdapat hambatan atau kendala–kendala dalam penggunaan media pembelajaran yang sudah ada. Oleh karena itu, guru harus berusaha mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam pengembangan media pembelajaran.
Dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut:
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METODE PENELITIAN
Metode Kualitatif 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif atau naturalistik  karena dilakukan dikondisi alamiah. Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah  instrument kunci,  teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. Obyek alamiah menurut Sugiyono (2016), adalah obyek yang apa adanya, tidak di manipulasi oleh peneliti, dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Jadi selama meneliti hal yang terkait dengan Implikasi Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka SMK Ma’arif NU 02 Rowosari Kendal, peneliti tidak mengatur kondisi saat penelitian berlangsung dan manipulasi terhadap variabel temuan. Paradigman interpretive dalam hal ini penggunaan teori untuk memahami data sangat mungkin berubah, dan data yang ditemukan tidak sesusai harapkan sehingga dapat berubahnya arah penelitian. Panduan digunakan dalam wawancara agar wawancara tetap naturalistik, dan alami sehingga sebuah fenomena dapat dipahami lebih baik. Wawancara dengan pihak yang terkait di SMK Ma’arif NU 02 Rowosari Kendal dengan kondisi alamiah dalam rangka memahami temuan data sehingga terjadi perubahan teori yang digunakan dan arah penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian lebih terfokus maka permasalahan dibatasi pada implikasi kreativitas guru dalam proses  pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka di SMK Ma'arif NU 02 Rowosari Kendal. Mengidentifikasi faktor-faktor  yang  mempengaruhi implikasi kreativitas guru dalam proses pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Menganalisis upaya-upaya  yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK  Ma'arif  NU 02 Rowosari Kendal. Memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut tentang implikasi kreativitas guru dalam konteks Kurikulum Merdeka. Memberikan rekomendasi kebijakan dan praktik yang lebih baik di lingkungan pendidikan.
Sumber data utama adalah wawancara dengan guru yang dijadikan objek penelitian, selebihnya sebagai tambahan seperti dokumen dan lainnya. Data yang diperoleh berupa kata-kata hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang mana data-data tersebut berisi tentang bagaimana cara guru mengembangkan kreativitas mengajarnya.. Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data, selain jenis data. Sumber data adalah subjek penelitian tempat dan menempel. Sumber data berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan sebagainya. Untuk mendapatkan data tersebut digunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, angket, dan observasi. Untuk sumber datanya adalah kepala sekolah, guru, dan siswa.
Berdasarkan sumbernya, sumber data dalam penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, antara lain sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui proses wawancara dan observasi. Data primer diperoleh dari sumber pertama dimana sebuah data yang diperoleh yang ada disekitar lokasi penelitian untuk mendapatkan informasi melalui guru yang bersangkutan.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil data primer berupa data catatan hasil wawancara, hasil observasi lapangan, serta data-data mengenai informan yang nanti akan diperlukan dalam penelitian ini. 

Tabel  1. Daftar Informan
	No
	Nama Guru
	Keterangan

	1.
	Akh Zelani, S.Pd.
	Beliau menjabat sebagai waka humas dan juga sebagai guru pengajar mata pelajaran Teknik Sepeda Motor ( TSM ), mulai mengajar pada tahun 2009. Berarti sudah 15 tahun mengajar di SMK Ma’arif NU 02 Rowosari Kendal.

	2.
	Erwin Efri S, S.Pd.
	Beliau salah satu guru pengajar mata pelajaran Bahasa Jawa, mulai mengajar pada tahun 2011. Berarti sudah 13 tahun mengajar di SMK Ma’arif Nu 02 Rowosari Kendal.

	3.
	Lukman Susanto, S.T
	Beliau salah satu guru pengajar mata pelajaran Teknik Sepeda Motor ( TSM ) , mulai mengajar pada tahun 2019. Berari sudah 5 tahun mengajar di SMK Ma’arif NU 02 Rowosari Kendal.

	4.
	Agus Rolan Albana, S.Pd
	Beliau salah satu guru pengajar Teknik Komputer Jaringan ( TKJ ), mulai mengajar pada tahun 2017. Berarti sudah mengajar 7 tahun di SMK Ma’arif NU 02 Rowosari Kendal.

	5.
	Nanang Maulana, S.Kom
	Beliau salah satu guru pengajar Teknik Komputer Jaringan ( TKJ ), mulai mengajar pada tahun 2018. Berarti sudah mengajar 6 tahun di SMK Ma’arif  NU 02 Rowosari Kendal.




Tabel diatas adalah beberapa nama-nama guru yang kita pilih untuk kita ajak wawancara terkait rumusan masalah yang terjadi di SMK Ma’arif NU 02 Rowosari Kendal.
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data tambahan atau pelengkap dari data primer yang ada. Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya. Data sekunder ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu jurnal ilmiah, artikel, penelitian terdahulu dan sebagainya yang akan diperlukan dalam penelitian ini. 
Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau data yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan dalam statistik biasanya tersedia pada kantor-kantor pemerintahan, biro jasa data, perusahaan swasta atau badan lain yang berhubungan dengan pengunaan data. ( Moehar, 2002). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder didapat dari lembaga maupun perusahaan atau pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.
Pada penelitian ini pengumpulan data yang digunakan adalah observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi (document review). Teknik tersebut digunakan peneliti, karena fenomena akan dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila peneliti melakukan interaksi dengan subyek penelitian di mana fenomena tersebut berlangsung.
Untuk mengumpulkan data yang dilbutuhkan dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data sebagail berikut:
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah upaya peneliti dalam mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya yang memungkinkan pembentukan pengetahuan. Observasi dilakukan saat peneliti memasuki lapangan penelitian, melihat apa yang terjadi sebenarnya, mencari bukti-bukti yang berhubungan dengan yang diteliti mengenai pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka di SMK Ma'arif NU 02 Rowosari Kendal.
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada subyek penelitian atau informan. Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan. Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual kepada guru  serta silswa yang bersangkutan. Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara atau interview adalah salah satu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Wawancara merupakan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu(L. zaini Abdullah & Hidayah, 2021).                                         
Wawancara terbagi menjadi beberapa macam, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak struktur. 
a. Wawancara struktur 
Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 
b. Wawancara tidak struktur 
Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non isani, misalnya data yang diperoleh melalui catatan, transkip nilai, buku dan agenda, katalog dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian. 
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencari data tentang hal-hal atau variebel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dibandingkan dengan yang lain metode ini tidak begitu sulit dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer seperti foto, dan hasil evaluasi peserta didik yang diperoleh melalui observasi dan wawancara yang mendalam.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Rekaman sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau organisasi dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan dokumen digunakan untuk memperoleh data berupa struktur organisasi, letak geografis, keadaan pengajar, keadaan lembaga, keadaan siswa, sarana dan prasarana sekolah serta dokumen lain yang penulis perlukan yang berhubungan dengan SMK Ma'arif NU 02 Rowosari Kendal.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implikasi Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka di SMK Ma’arif Nu 02 Rowosari Kendal, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Ada beberapa kendala guru dalam mengimplementasikan Kurikulum  Merdeka, masih kurangnya pengetahuan mereka tentang Kurikulum Merdeka. Disebabkan masih nyamannya mereka dengan metode pembelajaran yang terdahulu. Dengan diikut sertakan guru-guru dalam seminar atau pelatihan yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan atau lembaga lain yang berfokus pada Kurikulum Merdeka, mereka juga di anjurkan untuk sering diskusi dan kerja sama dengan guru lain untuk saling bertukar informasi dan pengalaman. Di anjurkan juga  sering  mengakses materi dan panduan yang tersedia secara online.
2. Keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi kendala dalam mengimplementasikan Kurikulum  Merdeka. Untuk itu, pihak sekolah sudah merencanakan untuk lebih melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Melengkapi alat dan keperluan untuk praktik siswa.
3. Sebuah pembelajaran tidak boleh hanya berpusat kepada guru sedangkan peserta didik hanya bersifat pasif. Sebaliknya meskipun berpusat pada peserta didik tetapi guru tidak bisa lepas tangan begitu saja. Guru harus menjadi seorang fasilitator dalam sebuah pembelajaran.
4. Kerja sama dan berbagi ide dengan rekan kerja dapat mendorong untuk lebih kreatif. Diskusi dan kolaborasi sering kali menghasilkan ide-ide segar dalam memecahkan suatu masalah.
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